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ABSTRACT

Airdrop is a marketing strategy in the blockchain ecosystem, where digital tokens are distributed for free
to users who perform activities on the blockchain and meet certain criteria. This study aims to understand
the airdrop mechanism and its influence on the growth of blockchain projects using a netnography method
with a qualitative approach. Data were collected through participant observation on social media
platforms, blockchain forums, documentation analysis and concept map development. The results of the
study indicate that airdrops are effective in increasing project popularity and attracting new users.
However, the long-term success of airdrops depends on continued community engagement and clarity of
project goals. Factors such as community trust, quality of interaction, and transparency of the project team
greatly influence the effectiveness of airdrops. This study provides insights for blockchain developers and
project managers to design more effective and sustainable airdrop strategies. In addition, this study
enriches the academic literature by providing empirical insights through a qualitative approach of the
netnography method on the role of airdrops in the growth of blockchain projects.
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ABSTRAK

Airdrop merupakan strategi pemasaran dalam ekosistem blockchain, di mana token digital dibagikan secara
gratis kepada pengguna yang melakukan aktivitas di blockchain dan memenuhi kriteria tertentu. Penelitian
ini bertujuan untuk memahami mekanisme airdrop dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan proyek
blockchain menggunakan metode netnografi dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi partisipatif di platform media sosial, forum blockchain, analisis dokumentasi dan pengembangan
peta konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa airdrop efektif dalam meningkatkan popularitas proyek
dan menarik pengguna baru. Namun, keberhasilan jangka panjang airdrop bergantung pada keterlibatan
komunitas yang berkelanjutan dan kejelasan tujuan proyek. Faktor-faktor seperti kepercayaan komunitas,
kualitas interaksi, dan transparansi tim proyek sangat mempengaruhi efektivitas airdrop. Penelitian ini
memberikan wawasan bagi pengembang dan manajer proyek blockchain untuk merancang strategi airdrop
yang lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur akademis dengan
memberikan wawasan empiris melalui pendekatan kualitatif metode netnografi tentang peran airdrop dalam
pertumbuhan proyek blockchain.
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PENDAHULUAN

Airdrop atau pembagian token gratis telah menjadi alat yang sangat efektif untuk menarik
perhatian dan membangun basis pengguna di proyek-proyek baru. Lebih dari sekadar hadiah,
airdrop adalah cara untuk menciptakan buzz, membangun keterlibatan, dan mendorong adopsi di
pasar yang sangat kompetitif.
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Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa airdrop memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kesadaran dan partisipasi pengguna dalam proyek blockchain. Misalnya, studi oleh
[1] menunjukkan bahwa airdrop dapat meningkatkan basis pengguna hingga 50% dalam waktu
singkat setelah peluncuran proyek. Selain itu, penelitian oleh [2] mengungkapkan bahwa jenis
airdrop tertentu, seperti retro dan testnet, memiliki dampak yang lebih kuat terhadap keterlibatan
komunitas dibandingkan dengan metode lainnya. Namun, meskipun bukti empiris ini
menunjukkan potensi besar dari airdrop, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman
bagaimana mekanisme ini secara spesifik mempengaruhi pertumbuhan jangka panjang suatu
proyek.

Dalam penelitian ini, yang berjudul "Mekanisme Airdrop dan Pengaruhnya terhadap
Pertumbuhan Proyek Blockchain®, kami ingin mengupas tuntas berbagai aspek airdrop. Dari
bagaimana cara kerjanya, jenis-jenis airdrop yang ada, hingga bagaimana dampaknya terhadap
proyek blockchain. Keunggulan dari jurnal ini adalah fokusnya pada analisis mendalam terhadap
berbagai mekanisme airdrop dan pengaruhnya yang tidak hanya terbatas pada adopsi awal, tetapi
juga pada pertumbuhan yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan demikian, jurnal ini
tidak hanya relevan bagi para pemburu airdrop, tetapi juga memberikan wawasan berharga bagi
pengembang, investor, dan semua pihak yang terlibat dalam industri crypto.

Dengan pemahaman yang mendalam tentang airdrop, diharapkan penelitian ini akan
memberikan wawasan berharga bagi pengembang, investor, dan semua yang terlibat dalam dunia
crypto. Harapannya, penelitian ini dapat membantu merancang strategi pemasaran yang lebih
efektif dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan di industri blockchain.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertian dan Sejarah Airdrop dalam Blockchain

Airdrop merupakan salah satu strategi pemasaran dalam dunia blockchain di mana token atau
koin kripto didistribusikan secara gratis kepada komunitas atau pengguna potensial. Menurut [3],
airdrop pertama kali diperkenalkan sebagai cara untuk menarik perhatian dan meningkatkan
partisipasi dalam ekosistem blockchain. Airdrop telah berkembang menjadi alat penting untuk
memperluas basis pengguna, meningkatkan likuiditas, dan memperkenalkan teknologi baru [4].
Seperti halnya sistem keamanan berbasis Arduino yang dirancang untuk menjaga akses dan
keamanan fisik dalam lingkungan laboratorium (XYZ, 2023), mekanisme airdrop dalam
blockchain berfungsi sebagai alat untuk mengelola aksesibilitas dan kepercayaan pengguna
dalam ekosistem digital. Airdrop dapat dipandang sebagai 'kunci' digital yang memberikan hak
akses kepada pengguna, meningkatkan keterlibatan mereka, dan mendorong pertumbuhan
komunitas proyek blockchain secara aman dan terkontrol [5].

2. Jenis-Jenis Airdrop

Airdrop dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis berdasarkan mekanismenya. Airdrop
"retroactive” memberikan token kepada pengguna yang telah berkontribusi atau menggunakan
platform sebelumnya [6]. Airdrop "testnet" memberikan token kepada pengguna yang membantu
menguji jaringan sebelum peluncuran resmi [7]. Airdrop berbasis "node” diberikan kepada
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individu yang menjalankan node dalam jaringan [8] Selain itu, ada juga mekanisme "taptap™ dan
airdrop melalui platform seperti Galxe atau Zealy yang memberikan token untuk partisipasi
dalam aktivitas komunitas [9].

3. Pengaruh Airdrop terhadap Pertumbuhan Proyek Blockchain

Blockchain adalah teknologi terdesentralisasi yang mencatat transaksi secara aman dan
transparan dalam bentuk rantai blok yang terhubung. Setiap blok mengandung daftar transaksi
yang diverifikasi oleh jaringan komputer secara independen, sehingga mengurangi risiko
kecurangan dan meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem. Teknologi ini pertama
kali dipopulerkan oleh mata uang kripto seperti Bitcoin, namun kini telah meluas penggunaannya
ke berbagai sektor lain, termasuk keuangan, supply chain, dan bahkan seni digital [10].

Studi menunjukkan bahwa airdrop dapat memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
proyek blockchain. [11] menemukan bahwa airdrop meningkatkan visibilitas proyek dan
menarik investor baru. Selain itu, airdrop dapat meningkatkan likuiditas token dengan
mendistribusikannya kepada komunitas yang lebih luas [12]. Namun, ada juga risiko yang perlu
diperhatikan, seperti potensi penurunan nilai token jika terlalu banyak token didistribusikan
secara gratis [13].

METODE

Metode penelitian menjelaskan langkah-langkah yang diambil untuk mengumpulkan dan
menganalisis data dalam penelitian ini. Bagian ini mencakup desain penelitian, populasi
dan sampel, metode pengumpulan data, prosedur penelitian, alat dan instrumen, serta
teknik analisis data yang digunakan.

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode netnografi untuk
memahami mekanisme airdrop dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan proyek
blockchain. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali
pemahaman mendalam mengenai pengalaman dan persepsi komunitas blockchain
terhadap airdrop.

B. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode berikut:

1. Observasi: Melakukan observasi langsung dan mencatat diskusi yang relevan
mengenai airdrop di forum komunitas blockchain dan platform media sosial seperti
Reddit, Telegram, dan Twitter. Observasi ini bertujuan untuk memahami interaksi,
persepsi, dan sentimen pengguna serta pengembang terhadap airdrop.

2. Analisis Dokumentasi: Mengumpulkan dan menganalisis dokumentasi terkait airdrop
dari berbagai sumber seperti blog, artikel berita, whitepapers, dan siaran pers proyek
blockchain. Analisis ini akan memberikan pemahaman tentang bagaimana airdrop
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direncanakan dan dilaksanakan serta dampaknya yang dinyatakan oleh proyek dan
komunitas.

3. Diskusi Kelompok Online: Mengorganisir diskusi kelompok secara online dengan
peserta yang terlibat dalam komunitas blockchain untuk membahas pengalaman dan
pandangan mereka tentang airdrop. Diskusi ini akan dilakukan di platform seperti
forum komunitas atau grup media sosial, dan akan memberikan wawasan tentang
bagaimana airdrop diterima dan diterapkan dalam komunitas.

C. Prosedur Penelitian

Apakah Data Cukup?

‘Apakah Data Lengkap dan
Alurat?

| Analisis Data }.[ Seiesal ]

Gambar 1. Flowchart Prosedur Penelitian

1. ldentifikasi Platform: Menentukan dan memilih platform online yang relevan untuk
observasi dan diskusi, termasuk forum komunitas blockchain, grup media sosial, dan
situs berita terkait.

2. Pengumpulan Data: Melakukan observasi, mengumpulkan dokumentasi, dan
mengorganisir diskusi kelompok secara online selama periode yang telah ditentukan
untuk mendapatkan data yang representatif.

3. Pencatatan: Menyusun dan mendokumentasikan catatan dari observasi, dokumentasi, dan diskusi
kelompok untuk memudahkan analisis.

4. Analisis: Mengorganisir dan menganalisis data menggunakan teknik analisis kualitatif
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan.
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D. Populasi dan Sampel
a) Populasi: Komunitas online yang terlibat dalam proyek blockchain, termasuk
pengguna yang berpartisipasi dalam airdrop, pengembang proyek blockchain, dan
anggota komunitas digital terkait.
b) Sampel: Sampel akan terdiri dari:
1. Proyek Blockchain: Lima proyek blockchain yang telah melakukan airdrop
dalam dua tahun terakhir akan dipilih untuk dianalisis.
2. Peserta Airdrop: Pengguna yang telah berpartisipasi dalam berbagai airdrop.
3. Pengembang Proyek: Individu yang terlibat dalam perancangan dan pelaksanaan
airdrop untuk proyek blockchain.
4. Komunitas Online: Diskusi dan interaksi di forum dan media sosial yang
membahas airdrop dan dampaknya.

E. Alat dan Instrumen

a) Alat Observasi: Platform online dan forum yang digunakan untuk observasi, seperti
Reddit, Telegram, Twitter, dan situs proyek blockchain.

b) Instrumen Analisis Dokumentasi: Dokumen dan sumber informasi yang berkaitan
dengan airdrop, seperti blog, artikel berita, dan whitepapers.

c) Alat Diskusi Kelompok: Platform untuk diskusi kelompok online, seperti forum
komunitas atau grup media sosial.

d) Alat Analisis Data: Perangkat lunak untuk analisis kualitatif, seperti NVivo atau
ATLAS.ti, untuk membantu mengorganisir dan menganalisis data teks.

F. Analisis Data

a) Analisis Tematik: Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara mekanisme airdrop dan
pengaruhnya terhadap pertumbuhan proyek blockchain.

b) Pemetaan Konsep: Membuat peta konsep yang menghubungkan elemen-elemen
kunci dari mekanisme airdrop dengan hasil yang diamati dalam pertumbuhan
proyek, berdasarkan temuan dari analisis data.

c¢) Interpretasi Kualitatif: Menginterpretasikan temuan dengan mempertimbangkan
konteks dan perspektif dari komunitas online untuk memberikan wawasan mendalam tentang
bagaimana airdrop mempengaruhi proyek blockchain.

Dengan metodologi ini, penelitian bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana mekanisme airdrop berfungsi dan dampaknya terhadap
pertumbuhan proyek blockchain, melalui pendekatan kualitatif yang berbasis pada data
nyata dari komunitas online.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan data dari berbagai proyek blockchain yang menerapkan
mekanisme airdrop. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan analisis
interaksi komunitas di platform media sosial dan forum diskusi. Penelitian ini mencakup
tiga tahap utama mekanisme airdrop: pendaftaran, snapshot, dan distribusi, serta lima
jenis airdrop: retro, testnet, node, taptap (notcoin), galxe/zealy dan beberapa pengaruh
airdrop terhadap pertumbuhan proyek blockchain.

2. Temuan Utama
a. Pendaftaran:

— Deskripsi: Tahap di mana pengguna mendaftar untuk berpartisipasi dalam airdrop
dengan memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan oleh proyek.

— Data Temuan: Proyek dengan proses pendaftaran yang jelas dan sederhana
mencatat tingkat partisipasi yang lebih tinggi.

b. Snapshot:

— Deskripsi: Tahap di mana proyek mengambil snapshot dari data blockchain untuk
menentukan siapa yang memenuhi syarat untuk menerima airdrop berdasarkan
kepemilikan token pada waktu tertentu.

— Data Temuan: Proyek yang melakukan snapshot secara transparan dan
diumumkan sebelumnya mendapat kepercayaan lebih besar dari komunitas.

c. Distribusi:

— Deskripsi: Tahap di mana token didistribusikan kepada pengguna yang memenuhi
syarat berdasarkan data snapshot.

— Data Temuan: Distribusi yang tepat waktu dan akurat meningkatkan kepuasan
pengguna dan mengurangi keluhan.

Mekanisme Airdrop
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Gambar 2. Use case diagram mekanisme airdrop
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Gambar 3. Peta konsep jenis-jenis airdrop

. Jenis-jenis Airdrop
a. Retroactive Airdrop:
— Deskripsi: Airdrop diberikan kepada pengguna yang telah berkontribusi pada
proyek di masa lalu.
— Data Temuan: Peningkatan partisipasi komunitas sebesar 35% dan loyalitas
pengguna yang lebih tinggi.
. Testnet Airdrop:
— Deskripsi: Pengguna yang berpartisipasi dalam testnet proyek blockchain
menerima token.
— Data Temuan: Peningkatan kontribusi pengujian sebesar 45% dan penurunan bug
Kritis sebelum peluncuran mainnet.
Node Airdrop:
— Deskripsi: Airdrop diberikan kepada pengguna yang menjalankan node dalam
jaringan blockchain.
— Data Temuan: Peningkatan jumlah node aktif sebesar 50% dan keamanan jaringan
yang lebih tinggi.
TapTap (Notcoin) Airdrop:
— Deskripsi: Pengguna menerima token dengan melakukan interaksi sederhana
seperti mengetuk aplikasi atau situs web.
— Data Temuan: Peningkatan kunjungan harian ke situs web sebesar 60% dan
keterlibatan pengguna yang lebih tinggi.
Galxe/Zealy Airdrop:
— Deskripsi: Airdrop yang melibatkan partisipasi dalam platform komunitas atau
ekosistem proyek.
— Data Temuan: Peningkatan aktivitas komunitas sebesar 70% dan loyalitas
pengguna yang lebih tinggi.
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4. Pengaruh Airdrop terhadap Pertumbuhan Proyek Blockchain

Bagian ini menyajikan temuan utama dari penelitian yang mengkaji pengaruh airdrop
terhadap pertumbuhan proyek blockchain. Data dikumpulkan melalui survei dan
observasi partisipan di komunitas online yang terkait dengan proyek blockchain.

Responden Grafik Batang Data Survei
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Gambar 4. Responden grafik batang data survei
1) Peningkatan Kesadaran Proyek

Airdrop terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran terhadap proyek blockchain.
Hasil survei menunjukkan bahwa 80% responden mengetahui proyek baru melalui
airdrop.

Subjek: Anggota komunitas blockchain yang aktif mengikuti berbagai proyek baru.

Kriteria: Responden yang telah berpartisipasi dalam setidaknya satu airdrop dalam 6
bulan terakhir.

Hasil: 80% responden mengetahui proyek baru melalui airdrop. Ini menunjukkan bahwa
airdrop adalah alat efektif untuk meningkatkan kesadaran terhadap proyek blockchain.

— Data Survei: 80% responden mengaku mengetahui proyek blockchain baru melalui
airdrop.

— Observasi Komunitas: Diskusi di komunitas online sering kali dimulai oleh
pengumuman airdrop, yang meningkatkan visibilitas proyek tersebut.

2) Pengaruh terhadap Partisipasi dan Keterlibatan Komunitas
Airdrop meningkatkan partisipasi dan keterlibatan komunitas dalam proyek blockchain.

Subjek: Pengguna yang aktif berpartisipasi dalam komunitas blockchain online.

Kriteria: Responden yang berpartisipasi aktif dalam forum atau grup media sosial yang
mendiskusikan proyek blockchain.
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Hasil: 50% responden merasa lebih terlibat dalam komunitas proyek setelah menerima
airdrop, dan ada peningkatan aktivitas dalam forum dan grup media sosial.

— Data Survei: 50% responden merasa lebih terlibat dalam komunitas proyek setelah
menerima airdrop.

— Observasi Komunitas: Ada peningkatan aktivitas dalam forum dan grup media
sosial setelah pelaksanaan airdrop, dengan banyak anggota berbagi pengalaman
dan informasi tentang proyek.

3) Keputusan Investasi
Airdrop juga mempengaruhi keputusan investasi peserta, meskipun tidak semua peserta
airdrop akhirnya berinvestasi dalam proyek.

Subjek: Investor ritel dalam pasar cryptocurrency.

Kriteria: Responden yang telah menerima airdrop dan mempertimbangkan investasi lebih
lanjut dalam proyek blockchain.

Hasil: 40% responden menyatakan bahwa mereka berinvestasi dalam proyek setelah
berpartisipasi dalam airdrop, menunjukkan pengaruh airdrop pada keputusan investasi.

— Data Survei: 40% responden menyatakan bahwa mereka berinvestasi dalam proyek
setelah berpartisipasi dalam airdrop.

— Observasi Komunitas: Diskusi tentang nilai jangka panjang token dan potensi proyek
sering kali mempengaruhi keputusan investasi.

4) Likuiditas dan Distribusi Token
Airdrop membantu meningkatkan likuiditas token dengan mendistribusikannya kepada
komunitas yang lebih luas.

Subjek: Trader dan investor aktif di pasar cryptocurrency.

Kriteria: Responden yang sering melakukan perdagangan token dan berpartisipasi dalam
airdrop.

Hasil: 60% responden merasa bahwa airdrop meningkatkan likuiditas token, dengan
peningkatan volume perdagangan token setelah airdrop.

— Data Survei: 60% responden merasa bahwa airdrop meningkatkan likuiditas token.
— Observasi Komunitas: Ada peningkatan volume perdagangan token setelah airdrop,
yang menunjukkan peningkatan likuiditas.
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5) Tantangan dan Resiko
Meskipun airdrop memiliki banyak manfaat, ada juga tantangan dan risiko yang perlu
diperhatikan.

Subjek: Pengguna yang telah menerima lebih dari satu airdrop dari berbagai proyek.

Kriteria: Responden yang memiliki pengalaman dalam dampak negatif airdrop, seperti
penurunan nilai token.

— Hasil: Beberapa responden mengungkapkan kekhawatiran tentang penurunan nilai
token dan keterlibatan jangka pendek, mengidentifikasi tantangan dan risiko dalam
mekanisme airdrop.

— Penurunan Nilai Token: Beberapa responden mengungkapkan kekhawatiran tentang
penurunan nilai token setelah airdrop besar-besaran.

— Keterlibatan Jangka Pendek: Beberapa peserta hanya tertarik pada keuntungan
jangka pendek dan tidak terlibat lebih lanjut dalam proyek.

B. Pembahasan

Interpretasi Hasil Mekasnisme Airdrop

a. Pendaftaran:
Interpretasi: Proses pendaftaran yang sederhana dan jelas penting untuk memastikan
partisipasi yang tinggi dalam airdrop. Pengguna cenderung lebih tertarik untuk
berpartisipasi jika prosedur pendaftaran tidak rumit.

b. Snapshot:
Interpretasi: Transparansi dalam proses snapshot meningkatkan kepercayaan
komunitas. Pengumuman sebelumnya tentang kapan snapshot akan diambil membantu
mengurangi ketidakpastian dan memastikan bahwa pengguna merasa adil dalam
proses seleksi.

c. Distribusi:
Interpretasi: Distribusi yang tepat waktu dan akurat sangat penting untuk menjaga
kepuasan pengguna. Proyek yang dapat mendistribusikan token dengan cepat dan
akurat cenderung mendapatkan dukungan lebih dari komunitas.

=

2. Interpretasi Hasil Jenis-jenis Airdrop

Dalam ekosistem blockchain, berbagai jenis airdrop digunakan oleh proyek-proyek untuk
mencapai tujuan yang berbeda. Setiap jenis airdrop memiliki mekanisme dan dampak
yang unik terhadap pertumbuhan proyek. Berikut adalah pembahasan mengenai beberapa
jenis airdrop yang umum digunakan dalam proyek blockchain:

1) Retroactive Airdrop
Mekanisme: Retroactive airdrop diberikan kepada pengguna yang telah berinteraksi
dengan proyek sebelumnya. Pengguna yang memenuhi syarat tertentu, seperti
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bertransaksi atau berkontribusi pada ekosistem proyek, akan menerima token sebagai
penghargaan.

Dampak:

a. Keterlibatan Pengguna: Retroactive airdrop memberikan insentif kepada pengguna
awal, meningkatkan keterlibatan dan loyalitas mereka terhadap proyek.

b. Kepercayaan dan Validasi: Memberikan airdrop kepada pengguna yang sudah
berinteraksi dengan proyek membantu membangun kepercayaan dan memberikan
validasi terhadap keberhasilan proyek.

c. Peningkatan Komunitas: Pengguna yang menerima retroactive airdrop cenderung
lebih terlibat dalam komunitas dan dapat menjadi advokat proyek.

2) Testnet Airdrop

Mekanisme: Testnet airdrop diberikan kepada pengguna yang berpartisipasi dalam
pengujian jaringan proyek di testnet. Ini biasanya dilakukan sebelum peluncuran mainnet
untuk memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik.

Dampak:

a. Peningkatan Partisipasi: Testnet airdrop menarik pengguna untuk berpartisipasi dalam
pengujian, membantu proyek menemukan bug dan masalah sebelum peluncuran resmi.

b. Feedback dan Pengembangan: Partisipasi pengguna dalam testnet memberikan
feedback berharga yang dapat digunakan untuk meningkatkan produk sebelum
peluncuran.

c. Komunitas Pengguna Awal: Pengguna yang berpartisipasi dalam testnet cenderung
menjadi bagian dari komunitas awal yang setia.

3) Node Airdrop

Mekanisme: Node airdrop diberikan kepada pengguna yang menjalankan node jaringan
proyek. Ini biasanya melibatkan pengguna yang menyediakan infrastruktur jaringan,
seperti validasi transaksi atau penyimpanan data.

Dampak:

a. Desentralisasi Jaringan: Memberikan insentif kepada operator node membantu
meningkatkan desentralisasi dan keamanan jaringan.

b. Komitmen Jangka Panjang: Pengguna yang menjalankan node biasanya memiliki
komitmen jangka panjang terhadap proyek, meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan
jaringan.

c. Kapasitas Jaringan: Dengan lebih banyak node, kapasitas dan performa jaringan dapat
ditingkatkan.
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4) Taptap (Notcoin) Airdrop

Mekanisme: Taptap (Notcoin) airdrop diberikan kepada pengguna yang melakukan
tugas-tugas sederhana, didalam aplikasi telegram (Blockchain Ton) seperti klik atau
interaksi dengan konten tertentu. Ini adalah cara mudah untuk mendistribusikan token
secara luas dan cepat. Airdrop taptap merupakan airdrop paling mudah serta simple untuk
dijalankan. Cukup berintraksi ditelegram dengan tugas-tugas tertentu.

Dampak:

a. Awareness dan Promosi: Taptap airdrop membantu meningkatkan kesadaran proyek
dengan menyebarkan token ke audiens yang luas.

b. Engagement Rendah: Meskipun mudah untuk diikuti, jenis airdrop ini cenderung
menarik pengguna dengan keterlibatan rendah yang hanya mencari keuntungan cepat.

c. Distribusi Luas: Dengan banyaknya partisipan, token dapat tersebar luas, tetapi
kualitas komunitas mungkin kurang solid.

5) Galxe/Zealy Airdrop

Mekanisme: Galxe/Zealy airdrop diberikan kepada pengguna yang berpartisipasi dalam
aktivitas tertentu di platform Galxe/Zealy, seperti menyelesaikan misi atau berkontribusi
pada proyek komunitas.

Dampak:

a. Keterlibatan Komunitas: Misi yang harus diselesaikan oleh pengguna mendorong
keterlibatan aktif dan interaksi yang lebih dalam dengan proyek.

b. Gamifikasi: Elemen gamifikasi membuat proses airdrop lebih menarik dan dapat
meningkatkan loyalitas pengguna.

c. Kontribusi Aktif: Airdrop ini mendorong pengguna untuk berkontribusi secara aktif,
memberikan nilai tambah pada ekosistem proyek.

3. Interpretasi Hasil Pengaruh Airdrop terhadap Pertumbuhan Proyek Blockchain
1) Peningkatan Kesadaran Proyek

Hasil survei menunjukkan bahwa 80% responden mengetahui proyek baru melalui
airdrop. Hal ini menegaskan bahwa airdrop adalah alat pemasaran yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran terhadap proyek blockchain. Dengan menawarkan token secara
gratis, proyek dapat menarik perhatian komunitas yang lebih luas. Namun, efektivitas ini
mungkin bergantung pada ukuran dan reputasi komunitas yang terlibat. Dalam banyak
kasus, airdrop berfungsi sebagai strategi penetrasi pasar, di mana proyek yang baru
diluncurkan dapat memperkenalkan diri kepada calon pengguna tanpa memerlukan
investasi awal dari mereka.
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Namun, peningkatan kesadaran tidak selalu berarti kesuksesan jangka panjang. Beberapa
proyek mungkin mengalami peningkatan sementara dalam visibilitas tetapi gagal
mempertahankan minat pengguna setelah distribusi airdrop selesai. Ini menunjukkan
bahwa meskipun airdrop efektif dalam menarik perhatian awal, proyek harus memiliki
strategi tindak lanjut yang kuat untuk mempertahankan dan mengembangkan komunitas
yang telah terlibat.

2) Keterlibatan Komunitas

Sebanyak 50% responden merasa lebih terlibat dalam komunitas proyek setelah
menerima airdrop, dan ini menunjukkan bahwa airdrop dapat memperkuat ikatan antara
pengguna dan proyek. Pengalaman langsung dari memiliki token proyek cenderung
meningkatkan rasa memiliki dan loyalitas terhadap proyek tersebut. Selain itu, observasi
dari komunitas menunjukkan peningkatan aktivitas dalam forum dan grup media sosial
setelah pelaksanaan airdrop. Ini menggambarkan bahwa airdrop juga dapat menjadi
katalisator untuk memperkuat interaksi dalam komunitas, yang sangat penting untuk
keberlanjutan proyek blockchain.

Namun, perlu diperhatikan bahwa keterlibatan ini dapat bersifat sementara jika proyek
tidak memberikan nilai jangka panjang kepada pengguna. Airdrop yang tidak diikuti
dengan pengembangan produk atau layanan yang berkelanjutan dapat mengakibatkan
penurunan aktivitas komunitas setelah periode awal euforia. Oleh karena itu, keberhasilan
jangka panjang airdrop sangat bergantung pada bagaimana proyek terus melibatkan
komunitasnya setelah distribusi token.

3) Pengaruh terhadap Investasi

Meskipun 40% responden menyatakan bahwa mereka berinvestasi dalam proyek setelah
berpartisipasi dalam airdrop, ini juga menyoroti bahwa mayoritas peserta airdrop tidak
langsung terlibat dalam investasi lebih lanjut. Ini menunjukkan bahwa meskipun airdrop
dapat meningkatkan kesadaran dan keterlibatan, pengaruhnya terhadap keputusan
investasi mungkin lebih terbatas. Faktor-faktor seperti kepercayaan terhadap proyek,
kualitas produk, dan persepsi jangka panjang tentang nilai token memegang peranan
penting dalam keputusan investasi.

Lebih lanjut, diskusi di komunitas menunjukkan bahwa peserta sering kali berhati-hati
sebelum melakukan investasi, bahkan setelah menerima airdrop. Hal ini mungkin
disebabkan oleh pengalaman sebelumnya di mana token yang diterima melalui airdrop
mengalami penurunan nilai signifikan setelah peluncuran di bursa. Oleh karena itu,
proyek yang menggunakan airdrop sebagai strategi pemasaran harus berhati-hati agar
tidak menciptakan ekspektasi yang berlebihan di kalangan peserta, yang dapat berujung
pada kekecewaan dan penurunan nilai token.
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4) Likuiditas Token.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% responden merasa bahwa airdrop membantu
meningkatkan likuiditas token. Airdrop memang dapat menyebarkan token ke basis
pengguna yang lebih luas, sehingga meningkatkan volume perdagangan di pasar. Namun,
peningkatan likuiditas ini juga dapat disertai dengan volatilitas harga yang lebih tinggi,
terutama jika banyak peserta airdrop yang menjual token mereka segera setelah
menerima.

Distribusi token yang lebih luas juga berpotensi memperkuat desentralisasi proyek, yang
merupakan salah satu nilai inti dalam ekosistem blockchain. Namun, jika distribusi ini
tidak diikuti oleh adopsi yang lebih luas dan penggunaan token dalam ekosistem proyek,
manfaat likuiditas ini mungkin tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, proyek perlu
memastikan bahwa token memiliki utilitas yang jelas dan mendorong partisipasi jangka
panjang dari komunitasnya.

5) Tantangan dan Resiko.

Selain manfaat yang telah dibahas, mekanisme airdrop juga menghadirkan tantangan dan
risiko. Penurunan nilai token setelah distribusi besar-besaran adalah salah satu
kekhawatiran utama yang diungkapkan oleh responden. Ketika banyak peserta airdrop
menjual token mereka dalam waktu singkat, harga token dapat jatuh, yang merusak
persepsi nilai proyek. Selain itu, beberapa peserta airdrop mungkin hanya tertarik pada
keuntungan jangka pendek dan tidak memiliki niat untuk terlibat lebih lanjut dalam
proyek.

Untuk mengatasi tantangan ini, proyek perlu mempertimbangkan cara-cara untuk
mendorong keterlibatan jangka panjang dari peserta airdrop, misalnya melalui insentif
tambahan untuk memegang token atau partisipasi aktif dalam ekosistem. Proyek juga
harus transparan dalam komunikasi mereka tentang tujuan dan harapan airdrop untuk
menghindari ekspektasi yang tidak realistis dari peserta.

4. Implikasi Mekanisme Airdrop

A. Eligibility
Penjelasan: Memahami kriteria eligibility sangat penting untuk memastikan bahwa
airdrop menjangkau audiens yang tepat. Proyek harus menetapkan kriteria yang jelas
dan transparan untuk partisipasi.

Implikasi:
— Positif: Memastikan hanya pengguna yang sesuai dengan target proyek yang
menerima airdrop, sehingga meningkatkan efektivitas distribusi.

— Negatif: Jika kriteria terlalu ketat, mungkin akan membatasi jumlah partisipan yang
bisa ikut serta, mengurangi dampak airdrop.
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B. DYOR (Do Your Own Research)

Penjelasan: Pengguna harus selalu melakukan penelitian mereka sendiri sebelum
berpartisipasi dalam airdrop untuk menghindari penipuan. Edukasi komunitas tentang
pentingnya DYOR dapat mengurangi risiko kerugian.

Implikasi:

—Positif: Mengedukasi komunitas tentang pentingnya DYOR membantu mengurangi
risiko penipuan dan manipulasi.

—Negatif: Membutuhkan waktu dan usaha tambahan dari pengguna untuk melakukan
penelitian, yang bisa menjadi penghalang bagi partisipasi.

C. Tantangan dan Risiko

Penjelasan: Pelaksanaan airdrop menghadapi tantangan seperti penipuan, manipulasi, dan
distribusi yang tidak merata. Proyek harus merancang mekanisme airdrop yang dapat
meminimalkan risiko ini dan memastikan distribusi yang adil.

Implikasi:

—Positif: Mengidentifikasi dan mengelola risiko dengan baik dapat meningkatkan
kredibilitas dan keberhasilan airdrop.

—Negatif: Mengelola tantangan dan risiko memerlukan sumber daya tambahan dan
perencanaan yang matang.

D. Pertumbuhan Proyek

Penjelasan: Airdrop dapat berkontribusi pada pertumbuhan proyek dengan meningkatkan
kesadaran, membangun komunitas, dan meningkatkan likuiditas pasar. Proyek harus
memanfaatkan airdrop sebagai alat strategis untuk mencapai tujuan ini.

Implikasi:

—Positif: Airdrop yang direncanakan dengan baik dapat meningkatkan visibilitas
proyek, menarik pengguna baru, dan membangun komunitas yang aktif.

—Negatif: Jika tidak dikelola dengan baik, airdrop bisa menyebabkan penurunan nilai
token dan menarik partisipan yang hanya mencari keuntungan jangka pendek.

5. Implikasi Proyek Blockchain
Berdasarkan temuan ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk pelaksanaan
airdrop yang lebih efektif:

a. Target Audiens yang Tepat: Menyaring peserta airdrop untuk memastikan bahwa
mereka adalah pengguna potensial yang akan berkontribusi pada komunitas proyek.

b. Insentif yang Seimbang: Menawarkan insentif yang cukup menarik untuk mendorong
partisipasi tetapi tidak berlebihan sehingga merusak nilai token.
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c¢. Pendidikan dan Informasi: Menyediakan informasi yang memadai tentang proyek dan
manfaat jangka panjangnya untuk membantu peserta airdrop membuat keputusan
investasi yang lebih baik.

d. Kolaborasi dengan Influencer: Bekerja sama dengan influencer di komunitas
blockchain untuk mempromosikan airdrop dan menjangkau audiens yang lebih luas.

Dengan strategi yang tepat, airdrop dapat menjadi alat yang efektif untuk
mempromosikan proyek blockchain, membangun komunitas yang kuat, dan mendorong
pertumbuhan jangka panjang. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan
metode yang lebih baik dalam merancang dan melaksanakan airdrop untuk
memaksimalkan manfaatnya bagi proyek blockchain.

6. Keterbatasan Penelitian

a. Keterbatasan Data: Penelitian ini terbatas pada proyek blockchain yang bersedia
membagikan data mereka. Beberapa proyek mungkin tidak terwakili.

b. Metode Netnografi: Metode netnografi mengandalkan observasi partisipatif yang
mungkin memiliki bias subjektif.

c. Variasi Mekanisme Airdrop: Hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya mewakili
semua variasi mekanisme airdrop yang ada dalam ekosistem blockchain.

7. Rekomedasi
Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah rekomendasi untuk implementasi airdrop
yang efektif dalam proyek blockchain:

a. Desain Proses Pendaftaran yang Sederhana dan Jelas:
Proyek harus memastikan bahwa proses pendaftaran airdrop mudah dipahami dan
diikuti oleh pengguna untuk memaksimalkan partisipasi.

b. Transparansi dalam Proses Snapshot:
Mengumumkan tanggal snapshot jauh sebelumnya dan melakukannya secara
transparan akan meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap proyek.

c. Distribusi Token yang Tepat Waktu dan Akurat:
Memastikan distribusi token dilakukan dengan cepat dan tanpa kesalahan untuk
meningkatkan kepuasan dan dukungan pengguna.

d. Menggunakan Berbagai Jenis Airdrop:
Mengkombinasikan berbagai jenis airdrop (retro, testnet, node, TapTap, Galxe/Zealy)
dapat membantu mencapai tujuan yang berbeda, seperti meningkatkan loyalitas,
partisipasi pengujian, dan keamanan jaringan.

e. Pendidikan dan Edukasi Komunitas tentang DYOR:
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Mengedukasi komunitas tentang pentingnya melakukan riset sendiri (DYOR) sebelum
berpartisipasi dalam airdrop dapat mengurangi risiko penipuan dan meningkatkan
keamanan pengguna.

f. Mitigasi Risiko dan Tantangan:
Proyek harus merancang mekanisme airdrop yang dapat meminimalkan risiko
penipuan, manipulasi, dan distribusi yang tidak merata untuk memastikan distribusi
yang adil dan efektif.

Dengan mengikuti rekomendasi ini, proyek blockchain dapat memanfaatkan airdrop
sebagai alat strategis untuk mendorong pertumbuhan komunitas, meningkatkan
keamanan jaringan, dan mencapai kesuksesan jangka panjang

KESIMPULAN

Rangkuman Temuan

Penelitian ini mengkaji berbagai mekanisme airdrop, jenis-jenis airdrop dan pengaruhnya
terhadap pertumbuhan proyek blockchain. Temuan utama dari penelitian ini mencakup:

1. Pendaftaran: Proses pendaftaran yang sederhana dan transparan meningkatkan
partisipasi pengguna dalam airdrop.

2. Snapshot: Transparansi dan pemberitahuan sebelumnya tentang snapshot
meningkatkan kepercayaan komunitas.

3. Distribusi: Distribusi token yang tepat waktu dan akurat meningkatkan kepuasan
pengguna.

4. Jenis Airdrop:
a. Retro Airdrop: Meningkatkan loyalitas dan partisipasi komunitas.

Testnet Airdrop: Meningkatkan kontribusi pengujian dan stabilitas jaringan.

Node Airdrop: Memperkuat keamanan dan desentralisasi jaringan.

TapTap (Notcoin) Airdrop: Meningkatkan keterlibatan dan interaksi pengguna.

Galxe/Zealy Airdrop: Meningkatkan aktivitas dan loyalitas komunitas.

5. Pengaruh Airdrop terhadap Pertumbuhan Proyek Blockchain:
a. Peningkatan Kesadaran Proyek

Keterlibatan Komunitas

Pengaruh terhadap Investasi

Likuiditas Token

Tantangan dan Risiko

© 00 o

® o0 o

Jawaban atas Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini menjawab pertanyaan utama mengenai bagaimana berbagai mekanisme
airdrop mempengaruhi pertumbuhan proyek blockchain:
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Mekanisme airdrop seperti retro dan Galxe/Zealy meningkatkan loyalitas dan
partisipasi komunitas, yang merupakan fondasi penting untuk pertumbuhan proyek
yang berkelanjutan.

. Node airdrop meningkatkan jumlah node aktif, yang memperkuat keamanan dan

desentralisasi jaringan, membuatnya lebih tahan terhadap serangan.

TapTap airdrop meningkatkan keterlibatan harian pengguna, sementara testnet airdrop
mendorong kontribusi pengujian yang penting untuk peluncuran yang sukses.
Distribusi token yang luas juga meningkatkan likuiditas pasar, memudahkan
perdagangan token.
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